
BUPATI BOYOLALJ 

PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI BOYOLALI 

NOMOR <1 TAHUN 2020

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP PASIUTATIF KEUANGAN DAN JADWAL RETENSl 
ARSIP SUBSTANTiF URUSAN PERPUSTAKAAN, KEARS1PAN» DAN 

KEPEGAWAJAN PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOYOLAU,

a. bahwa dalam rangka memberdayakan arsip untuk 

pelaksanaan tugaa pemehntahan secara efektif dan eflaien 

aerta tercapainya tertib pelakaanaan penyusutan arsip 

dalain rangka penyelamatan arsip aebagai bahan bukti 

akuntabilitaa kinerja inatansi dan aparatur serta 

pertanggu ngjawaban, perlu menyuaun Jadwal retensi arsip 

lasilitatif keuangan dan jadwal retensi arsip substantif 

uruaan perpustakaan, kearsipan, dan kepegawaian 

Pemerintah Kabu paten Bo3rolali;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal S3 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 ten tang Pelakaanaan 

Undang'Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, 
Jadwal Retensi Arsip ditetapkan oleh pimpinan pemerintah 

daerah setelah mendapatkan persetujuan Kepala Arsip 

Nasionai Republik Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimakaud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Bupati tentang Jadwal Retensi Arsip Pasilitatif Keuangan 

dan Jadwal Retensi Arsip Substantif Urusan 

Perpustakaan. Rear si pan. dan Kepegawaian Pemerintah 

Kabu paten Boyolali;

Undang><Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 

Lingkungan Propin si Djawa Ten^h (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
2. Undang'Undang....

/
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2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 ten tang Kcarstpan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 

152^ Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5071);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang- 

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Peraerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 

tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5286);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 

2015 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Provinsi Jawa 

Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2015 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa 

Tengah Nomor 75);

Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 16 Tahun
2016 tentang Pern ben tuk an dan Susunan Reran gkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 

2016 Nomor 16, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 

Boyolali Nomor 183) sebagaimana telah diubah beberapa 

kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali 
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2016 tentang 

Pern ben tukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 2020 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Nomor
244) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 2 Tahun 

2020 tentang Penyelenggaraan Kearsipan (Lembaran 

Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 2020 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Nomor
245) :

8. Peraturan....

/
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8. Pexaturan Bcrsama Kepala Arsip Na&ional dan KepaJa 
Badan Kepegawatan Negara Nomor 8 Tahun 2012 Nomor 
15 Tahun 2012 ten tang Pedoman Retensi Arsip 
Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 
228);

9. Peraturan Kepala Arsip NasionaJ Nomor 6 Tahun 2013 
tentang Pedoman Retensi Arsip Keuangan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 622) sehagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dcngan Peraturan 
Kepala Arsip Nasional Nomor 14 Tahun 2017 tentang 
Peru bah an Ketiga Atas Peraturan Kepala Arsip Nasional 
Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pedoman Retensi Arsip 
Keuangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 1128};

10. Peraturan Kepala Arsip Nasional Nomor 6 Tahun 2015 
tentang E^edoman Retensi Arsip Sektor Kesejahteraan 
Rakyat Urusan Perpustakaan (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

11. Peraturan Kepala Arsip NasionaJ Nomor 19 Tahun 2015 
tentang Pedoman Retensi Arsip Urusan Kearaipan (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 551];

12. Peraturan Kepala Arsip NasionaJ Nomor 22 Tahun 2017 
tentang Pedoman Retensi Arsip Urusan Kepegawaian 
(Besita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 
1819);

13. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 44 Tahun 2018 tentang 
Uraian Tugas Jabatan Pada Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabu paten Boyolali (Berita Daerah 
Kabupaten Boyolali Tahun 2018 Nomor 44);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG JADWAL RETENSI ARSIP 
FASILITATIF KEUANGAN DAN JADWAL RETENSI ARSIP 
SUBSTANTIF URUSAN PERPUSTAKAAN, KEARSIPAN. DAN 
KEPEGAWAIAN PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Boyolali.

2. Pemerintah,-..
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 4

Pcraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal dtundangkan.

Agar sedap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penexnpatannya dalam Berita Dae rah Kabupaten Boyolali.

Ditetapkan di Boyolali 
pada tanggal 2020

PUPATl BOYOLALiJ

/send SAMODRO

Diundangkan di Boyolali 
pada tanggal 2020 Pa rat

C^CTARTS DAERAH 
BOYOLAU,

BERITA DAERAH KABUPATEN BOYOLAU TAHUN 2020 NOMOR



LAMPtRAN I
PERATURAN BUPATI BOYOLAU 
NOMOR ^2 TAHUN 2020 
TENTANG
JADWAL RETENSI ARSIP PASIUTAT1F KEUANOAN DAN JADWAL 
FSTEHSl ARSIP SUBSTANTIF URUSAN PERPUSTAKAAN, 
KEARSIPAN, DAN KEPEQAWAIAN PEMERJPfTAH KABUPATBN 
BOYOLAU

JADWAL RETEN» ARSIP FASUTATTF KEUANOAN 
PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLAU

NO JENIS/ SERIES ARSIP JANOKA WAKTU PENY1MPANAN KETERANOAN
AKTlF INAKT1F

i 2 3 4 5
A RENCANA ANGOARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAE RAN (RAP60) DAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH PERUBAHAN (APBD-P)
i Prtorttat dan BalOn Anggaran Sementan (PPAS) 

a Kebijak&n Umum, Rennre, Straiegi dan Prtoritaa
1) Dokumen Rencana Kerja PemednCah Daerah (RKPD)
2| Dokumen Rencana Ketja Satuan Kerja Bsmerlntab Dae rah 

(Renja)
b Dokumen Rancan^n Kebijakan Umum Anggaran (KUA) yang telah 

dlbahaa beraama antara DPRD dan Pemerlntah Daerah 
c KUA beserta Nota Keaepakaunnya

21^un aetelah 
tahun ang^ran beraktUr

3Tahun Permanen
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NO JEMS/ SEKiES AHSIK
JANGKA WAKTU PKNYIMPANAN

KETERANGAN
AKTir INAKTIF

1 2 3 4 5
b. Laporan Hasil Audit Investigasi (LHAl] yang mcngandung unsur

Tindak Pidana Korupsi fTPK] dan mcmcrlukan tindak Unjut
Seirlrth keputusan

mempunva; kckuatan hukum 
tetap

3 Tahun Permanen

c. Laporan Hasil Audit {LHAl, Laporan Hasil Evaluasi jLHE], Laporan 
Akuntan (l^), Laporan Auditor Indcpcndcn (LAI| yang tidak 
memerlukan tindak lanjut (TL4

2 Tahun 3 Tahun rtnnanen

d. Laporan Hasil Audit Investigasi (LHAI) yang mcngandung unaur 
Tindak Pidana Korupsi (TPK) dan tidak memerlukan tindak lanjut

Setclah keputusan 
mempunyai kekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Permanen

e. Laporan Pemutakhiran Dana Tindak Lanjut Temuan i Tahun 3 Tahun Permanen

f. Laporan Perkembangan Barang Miiik Negara / Dacrah (BMN/D) 2Tahun 3 Tahun Permanen

& Laporan Kcgiatan Pendampingan Penyusunan Laporan Kcuangan 
dan Review Pemerintah Dacrah

2 Tahun 3 Tahun Musnah

h. Good Corporate Governance (OCQ)

10 Hasi! Pelaksanaan Pengawasan
a. Audit

11 Hasil audit yang Cidak berakaJa nasional

a) Hasil audit terhadap pengeiolaan pendapatan a^ dacrah

hi Haail audit terhadap pcmanfaatan aact negara/dacrah

c] Hasil audit tohadap prc^'am/kegiatan strategiB di bidang 
ketahanan pangan. infrastruktur. pendidikan dan kcsehatan

d| Hasil audit terhadap pembiayaan pcmbangunan dacrah

2 Tahun

2 Tahun setelah 
pelaksanaan, tidak ada 
temuan dan/aiau tclah 

dilaksanakan dan dinyatakan 
selcsai serta berkekuatan 

hukum tetap

3 Tahun

3Tahun

Permanen

Musnah
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NO JEMS/ SEKIES AHSIP JANOKA WAkTL' PKWJMPANAN KETERANGAN
AKTIF INAKTIF

1 2 3 4 5
0. Bcrtcas Pendukung Kegiaian Penagihan

9} Kebcratan/Banding/Gugatan/Penianjauan Kembaii

2 Tahun seieiah hukum r.skal 
selesai

3 Tahun Mu an ah

a. Beritas Keberatan 2 Tahun setelah kasus selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Pennanen

b. Berkas Banding 2 Tahun setelah kasus selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Permanen

c. Berkas Cugataa 2 Tahun setelah kasus selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Pennanen

d. Berkas Peninjauan Kembaii 2 Tahun setelah kasus selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3Tahun Pennanen

e. Berkas Pendukung Kebetatan/Banding/Gugataa/Peninjauhan 
Kembaii

2 Tahun setelah kasus selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Pennanen

f. Beikas Pelaksanaan Puiusan Kcberatan/Banding/Gugatan/PK dan 
Dokumen Pendukungnya.

2 Tahun setelah kasus selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Permanen

g. Berkas Mutual agreement Procedure (MAP) dan Dokumen 
Pendukungnya

2 Tahun setelah kasu s selesai 
dan berkekuatan hukum 

tetap

3 Tahun Permanen

>33
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NO .lENIS/ SERIES ARSIP
JANGKA WAKTU PENYJMPANAN

AKDF INAKTIF
KETERAjNGAN

13) Admmisirasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
a. Berkas Pendafiajan Objek Pajak dan Penyampaian SPOP(Surat 

Pemberiiahuan Objek Pajak).
b. Berkas Pcnyampaian SPOP
c. Bcrkas Pendaiaan PBB
d. Berks s Penilaian PBB
e. Berkas Perumusan.Pemantahuan.dan Pengendalian Kebijakan 

Tcknis dj Bidang PeniJaian,
f. Berkas Bimbingan Teknis Pendataan dan Penilaian.
g. Berkas Penetapan PBB.
h. Berkas Penerimaan PBB.
i. Berkas Penagihan PBB.
j. Berkas Pengembalian Kelebihan Pembayaran PBB.
k. Berkas Keberatan.Pengurengan.Pembemlan dan Pembataian 

Ketciapan PBB.
l. Berkas Pengurangan.Pembetulan.dan Pembatalan Ketecapan PBB.

m. Berkas Pemeriksaan PBB
n. Berkas Kompensasi PBB.
0. Berkas Pcmelihaiaan Basis Data PBB Dalam Rangka Pemuiakiran 

Data Piutang PBB.
p. Berkas PengaJihan PBB-P2(Pajak Bumi dan Bagunan Seklor 

Pedesaan Perkotaanj Kepada Pemerintah Daerah.

2 Tahun setelah tahun ilskal 
selesai

3 Tahun Musnah

•36-



e

u.

sum
«
2
(d

O
Z

U)

Pi

I 9a

e.

3
9o

|li|1
S

I
£ £ £ £

1

«>

H'!
E oI • Io

N.



LAMPfRAH n
PERATURAN BUPATI BOYOLAli 
NOMOR TAHUN2020 
TENTANO
JADWAL RETENSIAR3IP FASEJTATIF KEUANOAN DAN JADWAL RETENSl 
ARSIP SUBOTANTIF URUSAN PERPUSTAKAAN. KEARSCPAN, DAN 
KEFEQAWAIAN PEMERtNTAH KABUPATEN BOTOLAU

JADWAL RETCN3IARSIP SUBSTAIfTlP 
URUSAN PERPUffTAKAAN, KEARSIPAN DAN KEPEOAWAIAN 

PBMEfONTAH KABUPATEN BOYOLAU

Mn JENIS ARSIP RETENSI RETBRANOAN
AIOTF

1 2 3 4 S

A.
URUSAN PERPUSTAKAAN
KBBUAKAN PERPUSTAKAAN MEXiPUIl KmJAKAN DIBIDANO, mOQffiANOAN 
BLDANO PERPUSTAKAAN, JASA DfFORMASl DAN 6VMBBR DAYA PERPUSTAKAAN:
1. Peo^ajian dan pcagMulan kefeijakan 2 Tatum Sejak pencttpan 3 tahun Praaaea

B.

2. Pe^iapan l^tmakan
3. Peiumusan dan pccyuaunan bahan
4. Pemberian maaukan dan dukungaa dalam pcQyuaunaa keb^akan
5. Penetapan dalasi bentuk NSPK m«Uputi Kajiac Kebutuhan Baban

Perpuatakaan, Ka^an Pen^jolahaQ wahan Perpuatakaan, Fedoman Pfflgalaban, 
Pembakuan Perpuatakaan. Kajian Kepuaaas Pemuataka.

PENQEMBANOAN BAHAN PUSTAKA DAN JASA INFORMASl:
1. Depoaic Bahan Puataka:

a Serah Simpan Karya Cecak dan Kaiya Rdcam:

keputusan yang Cerbaru atau 
agak keputusan lama 

tidak beriaku

2 Tahon s^lah proaea 3Talum Permanen
kegiatan dn^aiakan selaaai
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MO JSNIS ARSD9 RETENSI KETBRAMQAN
AKTTF WAOTIF

1 2 3 4 S
C 9XJUBER DAYA PERPUSTAKAAM

1 PeBfOBbftACftD PnpxiciAkMD Bka;
a PatfeabMi^D ^rpuetakuii:

1| tapuvtBlaan Onua:
2) tapustakOAn Kbiuui;

2 Tabus aetelab ptaaea 
ke^atas dinQ^atakaa adaaai 

dOakaanakan

3 Tahun Muaoah

3) Perputakun SekoUh; dan 
fa Pra^kiuiafi Perpuatakaan

1) KaiffilKM
2| Kalian Minat Baca

2 TahuQ aetalah proaaa 
if*»^^atan dinyatakao adeiai

riilalffcflnaVfln

3Tahva Patmaaan

e Akreditaa ^rpuatakaao:
1| Peraiacaan akrediCaai: 1 Tabun aeUlah proaea 

dmyatakim adaaai 
dilakaanakas

1 Tabus Uuasah

2) Peabertan akrfflitart; dan 1 Tabus aefdah praaca 
hrdHftfln dinyatakan adoaai

ITabMB Mumab

3) paa^olaa ***** parpuatakaan y*T*y diafapditaM* 2 labun aetdah data 
dipcfbahami

3Tahaa PamiaiMii

d nmra
1| Nomor Pokok Perpuatakaan 2 Tabun aetelab data 3 Tabus Pennaoea
2^ Perpu wakaan Bcrkaaia Wtlavh diparbabanii

-7“
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JEN13 ARSIP RCTKNSI KBTKRANQAN
AKTIR TNAKTTF

1 2 3 4 S
B PEUBDUAN KEARSIPAN

L AkredicaA Keanipaxu Lem bags Kwapm, Unit Kearapan, Lcmbaga 
Pmj^log^ra JasB Keataipaa, dan Dfldat KearaipaD

a) Proaes Akraditaaj; 1 Tahun aatelah proaea 
kegiatan dinyatakan adeaai

t Tahun Muanah

b) Bafkaa taetapan Serdflkaai Aknditaai 2 I^bun aeulah proaea 
ke^atan

HiTttWowalfQw

3 Tahun PenuBMO

c) Data P"*** Akradicaai <^a>i ^n^iar^an 3 Tahun sr^etah data 
diperbarui (update)

3 Tahun tananen

2 dartffikaai Ardparia
a ftoaaa Sertifilasl Araiparia: 1 Tahun *,****ati proaea 

krgia^an aeleaal
1 Tahun ifuanab

b Bcfkaa Penecapao Sertifikaai Axaqniia 2 Tahun aetdah proaea 
aeleaal

(yioksnnakan

3 Tahun Permanen

c Data Bane SeHifikaal Araiparia. 2 Tahun aetelah data 
diperharui (update)

3 Tahun

• 10.
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